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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA,  KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Dasar Neuro Associative Conditioning
a. Pengertian Neuro Associative Conditioning
     Neuro merujuk pada otak/pikiran dan bagaimana orang mengorganisasikan kehidupan mentalnya. Pengkondisian/conditioning adalah suatu keadaan di mana emosi kita akan berubah dengan seketika saat ada suatu stimulus yang masuk ke dalam pikiran kita.  Associate/asosiasi adalah gabungan atau menghubungkan. Neuro associative conditioning berarti memberikan stimulus positif pada otak/pikiran agar tubuh kita dapat berperilaku positif atau dengan kata lain menggabungkan stimulus yang diterima otak/pikiran ke dalam wujud tingkah laku untuk menggerakkan tubuh kita melakukan hal yang positif. 
  Neuro associative conditioning atau  NAC adalah  ilmu yang dikembangkan oleh Robbins (2014:68), penulis "Unlimited Power", "Membangkitkan raksasa dalam" dan "Personal Power" seri dari dasar-dasar Neuro-Linguistic Programming atau NLP yang dikembangkan oleh Richard Bandler dan Dr. John Grinder dalam upaya mereka untuk model strategi komunikasi dari terapis yang efektif.

  Menurut Robbins (2014:73), Ilmu neuro associative conditioning adalah sebuah sistem yang menggambarkan proses perubahan pada manusia, yaitu dapat membuat perubahan dalam emosi dan perilaku manusia didasarkan pada premis bahwa ada dua alasan menentukan untuk perilaku manusia: kebutuhan untuk menghindari rasa sakit, keinginan untuk mendapatkan kesenangan. Agar otak efisien mengevaluasi, bagaimana menyelesaikan dua tugas dengan cepat, kita harus menciptakan neuro asosiasi (asosiasi fisik dan psikologis dalam sistem saraf) yang digunakan untuk langsung menentukan makna (menyakitkan/ menyenangkan) dari situasi, hal, orang, benda, suara, emosi. Menurut teori ini, neuro-asosiasi ini menentukan representasi kita tentang realitas karena itu adalah kekuatan mengarahkan semua perilaku manusia. Semua terapi dapat melakukan pekerjaannya tetapi tidak pada semua waktu atau dengan semua pasien. NAC terapis dengan cepat dapat membuat perubahan dalam setiap manusia sehingga orang itu mempunyai asosiasi yang konsisten menyebabkan kesenangan dan konsisten menghindari rasa sakit.
  NAC  juga merupakan ilmu pengkondisian sukses, sehingga seseorang dapat dikondisikan untuk merasakan dan berperilaku dengan cara mendukung tujuan-tujuan mereka, membuat kesuksesan dan memimpin mereka menjauhi perilaku yang membuat keterbatasan atau sakit. Manusia menjadi apa yang mereka inginkan adalah berdasarkan neuro asosiasi rasa sakit dan kesenangan yang terhubung dalam sistem saraf untuk situasi tertentu, ide, emosi atau konteks. Mengubah neuro asosiasi ini, kita mengubah cara orang menilai, cara  mereka merasa dan, cara orang berperilaku. 

   Di Indonesia sendiri NAC sistem telah diperkenalkan oleh Lily dan Ronald Nurdanadarma sejak 1994, setelah berguru langsung pada Robbins. Pasangan suami isteri tersebut kemudian membuat buku dari hasil pelatihan dengan judul Neuro Associative Conditioning (NAC). Lily dan Ronald Nurdanadarma, 2010:138 mengatakan bahwa :

“NAC System sendiri adalah suatu metode yang memberikan motivasi, keyakinan, dan rasa percaya diri untuk memulai sesuatu yang sulit atau keinginan untuk meraih suatu prestasi, keistimewaan, kemegahan dan luar biasa”.

  NAC berarti memprogram ulang pikiran dan tubuh untuk belajar lebih cepat, berhubungan lebih baik, dan NAC telah membantu jutaan orang mengatasi rasa takut, meningkatkan rasa percaya diri, mempererat persahabatan, dan meraih sukses lebih besar. Pada dasarnya setiap manusia memiliki motivasi untuk berprestasi, dan memilki kreatifitas yang tak terbatas untuk berprestasi dan mewujudkan cita-citanya. Namun ada dua hal yang membatasi motivasi dan kreatifitas seseorang, yaitu paradigma/pola pikirnya dan beban emosi/energi negatif dalam dirinya.

  Bagaimana seseorang berpikir tentang diri dan tujuannya, akan menentukan motivasi dalam mengambil tindakan dan berkreasi. Sementara beban emosi yang tersimpan, seperti kekecewaan, sakit hati, benci, dendam, tidak percaya diri, takut, rasa bersalah, rasa berdosa, dan emosi negatif lainnya akan membuat seseorang sulit berkonsentrasi, menurunnya kemampuan memori otak, bahkan kepada tubuh. Dalam kondisi demikianlah seseorang kehilangan motivasi dan daya kreasinya.

  Untuk menggugah hati dan membuka paradigma seseorang, langkah pertama yang sudah terbukti efektif adalah membuatnya berada dalam emosi yang positif, salah satu emosi positif yang paling mudah diciptakan adalah membuat seseorang bergembira atau merasa senang. Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa teknik neuro associate conditioning merupakan asosiasi fisik dan psikologis dalam sistem saraf untuk membantu siswa agar dapat memberikan stimulus positif pada otak/pikiran agar tubuh dapat berperilaku positif atau dengan kata lain menggabungkan stimulus yang diterima otak/pikiran ke dalam wujud tingkah laku untuk menggerakkan tubuh kita melakukan hal yang positif.
b. Manfaat Teknik Neuro Associative Conditioning (NAC)

 Di atas telah diuraikan tentang pengertian neuro associatve conditioning (NAC), oleh karena itu kita perlu mengetahui manfaat penerapan teknik neuro associative conditioning. Adapun  beberapa manfaat neuro associative conditioning (Adinoto, 2008), sebagai berikut:

1) Memahami peta kelemahan, mengembangkan peta kekuatan dan kebiasaan berpikir dan bersikap positif.Meningkatkan kreatifitas, produktifitas, dan integritas.
2) Memahami pengaruh emosi dan pikiran negatif/positif, dan pengaruhnya terhadap fisik dan kinerja tubuh.
3) Menguasai teknik mengendalikan emosi dan perilaku.
4) Menghilangkan beban yang menghambat kinerja, seperti penyakit hati, phobia, dan trauma dalam 10 menit.
5) Melatih kekuatan bawah sadar untuk meningkatkan kekuatan mental dan kinerja.
6) Menguasai teknik memahami karakter dominan seseorang dan membalikkan orang yang apriori menjadi bersahabat dalam 10 menit.
7) Meningkatkan motivasi, keyakinan, percaya diri, dan konsentrasi.
8) Melatih kemampuan mengubah rasa takut menjadi potensi/ kekuatan.
9) Menguasai teknik komunikasi untuk membangun hubungan/ lingkungan yang harmonis.

   Dari penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa teknik neuro associatve conditioning akan sangat berguna bagi orang-orang yang ingin melakukan perubahan. Dengan teknik NAC ini seseorang dapat meningkatkan motivasi, keyakinan dan percaya diri sehingga dapat menghilangkan beban serta melatih kemampuan diri dan selalu membiasakan diri untuk berpikir dan bersikap positif.
c. Langkah-langkah Penerapan Teknik Neuro Associative Conditioning

Pelaksanaan teknik neuro associatve conditioning hendaknya dapat berlangsung secara optimal agar memberi dampak yang positif demi peningkatan kemampuan siswa. Maka dalam pelaksanaannya diperlukan proses dan langkah-langkah. Adapun langkah-langkah pelaksanaan Teknik Neuro Associative Conditioning, adalah sebagai berikut:

1) Putuskanlah apa yang benar-benar anda inginkan dan apa yang menghalangi anda untuk mendapatkannya sekarang.


Untuk menciptakan perubahan adalah dengan memutuskan apa yang benar-benar diinginkan sehingga siswa memiliki sesuatu untuk terus melangkah. Semakin spesifik yang diinginkan, maka semakin jelas siswa akan memilikinya  dan semakin banyak kekuatan untuk mecapai apa yang diinginkan lebih cepat. Namun siswa pun harus mengetahuai apa yang akan mnenghalangi dari apa yang mereka inginkan. Apa yang menghalangi dari perubahan adalah karena siswa menghubungkan lebih banyak kepedihan dengan melakukan sebuah perubahan daripada tetap seperti saat ini. Keyakinan yang harus dimiliki jika ingin menciptakan perubahan jangka panjang adalah keyakinan bahwa kita bertanggung jawab atas perubahan kita sendiri, bukan orang lain. Siswa harus memiliki keyakinan “sesuatu harus berubah, bukan dapat atau semestinya berubah, tetapi benar-benar harus berubah serta siswa harus percaya bahwa “saya harus mengubahnya”.

2) Carilah daya ungkit, hubungkanlah kepedihan yang luar biasa dengan tidak berubah sekarang dan kesenangan yang luar biasa dengan berubah sekarang.
Perubahan biasanya bukan masalah kemampuan, tetapi tentang motivasi. Siswa akan meyakini semua dapat menemukan cara untuk mengubah perasaan saat dalam situasi tersebut. Namun masalahnya, perubahan sering menjadi hal yang seharusnya dan bukan keharusan.Atau harus dilakukan, tetapi harus dilakukan “suatu hari nanti”. Satu-satunya cara kita dapat melakukan perubahan sekarang adalah jika kita menciptakan keadaan yang sangat mendesak sehingga kita harus melakukannya. Jika kita ingin melakukan perubahan maka kita harus menyadari kalau ini bukan masalah apakah kita bisa melakukannya, tetapi lebih tentang apakah kita akan melakukannya. Apakah kita melakukannya atau tidak tergantung pada tingkat motivasi kita tergantung pada dua kekuatan yang membentuk hidup kita, yaitu kepedihan dan kesenangan.

Siswa harus menyadari jika bukan dari kemauan dari dirinya sendiri maka perubahan itu tidak akan terjadi. Perubahan atas perilaku hedonisme bagi siswa mungkin akan susah dilakukan karena hal tersebut sudah menjadi kebiasaan yang  dilakukan setiap hari. Perilaku hedonisme bagi siswa di SMA Negeri 2 Sinjai, sudah menjadi gaya hidup yang wajib dilakukan. 
Daya ungkit paling hebat  yang dapat di ciptakan untuk diri sendiri adalah kepedihan yang datang dari diri sendiri, bukannya dari luar. Mengetahui bahwa anda gagal menjalankan standar anda sendiri untuk hidup anda sangatlah menyakitkan. Salah satu kekuatan terbesar dalam kepribadian manusia adalah dorongan untuk mempertahankan mutu dari jati diri mereka. Kuncinya adalah mendapatkan banyak sekali alasan atau lebih baik lagi, alasan yang cukup kuat, mengapa perubahan harus terjadi secepatnya, bukan suatu hari nanti dimasa depan. Jika anda tidak terdorong untuk berubah sekarang, maka anda tidak benar-benar memiliki daya ungkit.

3) Mengganggu pola yang membatasi
Dalam merasakan perasaan tertentu, maka siswa harus mengembangkan pola pikir  khas kita sendiri, memusatkan perhatian pada gambar dan gagasan yang sama dan menanyakan pertanyaan yang sama pada diri sendiri. Masalahnya adalah, sebagian besar orang menginginkan hasil baru, tetapi mereka terus bertindak dengan cara yang sama. Hanya dengan mengganggu pola perilaku atau perasaan yang membatasi milik seseorang dapat benar-benar mengubah hidup mereka karena terkadang juga menciptakan daya ungkit dan hanya dengan dua langkah ini saja, siswa dapat mengubah segalanya. Langkah tambahan dalam NAC hanyalah cara untuk memastikan perubahan tersebut bertahan lama dan anda memiliki berbagai pilihan baru yang menyenangkan  dan memberdayakan. Salah satu cara terbaik untuk mengganggu pola seseorang adalah dengan melakukan hal-hal yang tidak mereka harapkan, yaitu hal-hal yang sangat berbeda dengan yang mereka alami sebelumnya. Pikirkanlah cara yang bisa digunakan untuk mengganggu pola anda sendiri. Sisihkanlah waktu sejenak untuk memikirkan cara yang paling menyenangkan dan mengacau untuk mengganggu perasaan frustasi, khawatir atau kewalahan. 
Salah satu perbedaan penting dalam mengganggu sebuah pola adalah siswa harus melakukan pada saat pola tersebut timbul kembali. Gangguan pola terjadi setiap hari. Jika ingin berubah dan dimasa lalu siswa harus belajar mendapatkan kesenangan dengan mengambil jalan memutar yang memiliki serangkaian akibat negatif, maka siswa tersebut harus menghentikan pola lama tersebut.
Adapun cara menghilangkan pola perasaan dan perilaku yang membatasi adalah dengan melakukan tindakan berikut ini: bayangkanlah situasi yang membuat anda merasa sedih, frustasi, atau marah, sekarang lakukanlah langkah pertama dari dua langkah NAC yang telah dibahas. Jika sekarang anda merasa sedih dengan situasi tersebut, perasaan seperti apa yang ingin dirasakan? Mengapa ingin merasa seperti ini? Apa yang selama ini menghalangi dari merasa seperti itu adalah perasaan yang anda hubungkan dengan situasi ini. Bukankah akan menyenangkan jika anda dapat merasa senang dengan situasi tersebut? Sekarang carilah daya ungkit untuk diri sendiri.Jika tidak merubah perasaan terhadap situasi tersebut, bagaimna perasaan selanjutnya? Sangat buruk, yakin itu! Apakah mau menanggung resiko tersebut dan terus merasakan perasaan negatif atau kecewa terhadap orang atau situasi ini? Jika anda berubah sekarang, bukankah anda akan merasa lebih baik? 
Sekarang acaklah perasaan yang melemahkan tersebut sampai tidak muncul kembali, lakukanlah langkah berikut ini:

a) Bayangkan situasi yang sangat mengganggu dalam pikiran.
b) Ambillah pengalaman yang sama dan ubahlah menjadi kartun.
c) Sekarang pikirkan tentang situasi yang mengganggu dan perhatikan bagaimna perasaan sekarang. 
4) Menciptakan pilihan baru yang memberdayakan.
Kegagalan sebagian besar orang dalam menemukan cara lain untuk keluar dari kepedihan dan merasakan kesenangan adalah alasan utama mengapa usaha sebagian besar orang untuk berubah hanya bersifat sementara. Semua pola saraf yang dirancang untuk membantu keluar dari kepedihan dan mendapatkan kesenangan pola ini terbangun dengan kuat meskipun memiliki efek samping yang negative, tetapi jika mengetahui bahwa sebuah dapat membuat keluar dari kepedihan maka akan kembali melakukan kebiasaan tersebut berulang kali, karena tidak menemukan cara yang lebih baik untuk merasakan perasaan yang diinginkan. 
Jika tidak yakin bagaimana keluar dari kepedihan dan mendapatkan kesenangan sebagai pengganti perilaku hedonisme yang tidak diinginkan, hanya dapat menemukan jawabannya dengan mencontoh orang-orang yang telah mengubah kebiasaan mereka. Penelitian statistik dilakukan oleh peneliti nancy Mann untuk menilai tingkatan rehabilitasi para pecandu obat-obatan yang sudah sembuh dan penggunaan perilaku pengganti tampaknya berperan sangat besar bahkan dalam perubahan yang rumit. Kelompok pertama dalam penelitian tersebut dipaksa untuk menghentikan kecanduan mereka dengan menggunakan tekanan dari luar yang sering kali digunakan oleh system hukum. Seperti yang kita bicarakan dibagian tentang daya ungkit, tekanan dari luar jarang memiliki dampak yang bertahan lama. Tentu saja, para pria dan wanita ini kembali kekebiasaan lama mereka begitu tekanan tersebut dihilangkan, yaitu begitu mereka dibebaskan dari penjara.

5) Mengondisikan pola baru. 
Pengodisian adalah cara untuk memastikan perubahan yang anda ciptakan tidak berubah dan bertahan hingga jangka panjang. Cara paling sederhana untuk mengkondisikan sesuatu adalah dengan melatihnya berulang kali sampai tercipta jalur saraf. Jika anda menemukan cara lain yang memberdayakan, bayangkan melakukannya sampai melihat cara tersebut dapat menghilangkan kepedihan dan membuat senang dengan cepat.  Ingatlah bahwa otak tidak tahu perbedaan antara sesuatu yang dibayangkan dengan sangat jelas dan sesuatu yang benar-benar dialami.
Memahami kekuatan penguatan akan mempercepat proses pengondisian pola baru. Dasar-dasar pengondisian akan membuat kita mampu mengendalikan  kekuatan dan menciptakan takdir sesuai pilihan. Prinsip pengaturan pertama dari jenis “pengondisian keberhasilan” apapun adalah kekuatan dari penguatan. Semua pola adalah hasil penguatan, khususnya, kunci untuk menciptakan perasaan dan perilaku yang tidak berubah adalah dengan pengondisian. Dalam memperkuat perilaku sendiri atau orang lain menggunakan penguatan positif yaitu setiap kali kita menghasilkan perilaku yang kita inginkan, kita memberikan hadiah. Penguatan adalah menanggapi sebuah perilaku segera setelah perilaku tersebut muncul, sementara hukuman dan hadiah mungkin terjadi lama sesudahnya.

a) Pemilihan waktu adalah segalanya.

Menurut Robbins (2014:212) Pemilihan waktu yang tepat sangat penting agar pengondisian berhasil. Untuk benar-benar mengubah perilaku dan emosi untuk jangka panjang, kita harus melatih otak untuk melakukan hal-hal yang efektif, bukan dari sisi intelektual tetapi dari sisi saraf. Tantanganya adalah sebagian besar kita tidak menyadari kalau terus saling mengondisikan dan membentuk perilaku satu sama lain. sering kali kita mengondisikan orang lain secara negative, bukanya positif.
b) Jadwalkanlah penguatan anda agar perubahan bertahan lama.

Pada saat mulai mengembangkan pola perilaku atau emosional baru, sangat penting untuk memperkuat diri sendiri atau orang lain yang menjadi sasaran dari pola perilaku dan emosional baru tersebut. Pada awalnya, setiap kali melakukan perilaku yang diinginkan kita harus memberi diri sendiri hadiah sejenis penguatan yang menyenangkan yang benar-benar anda akan hargai dan senangi. Namun, jika memperkuat perilaku tersebut setiap kali menunjukkan perilaku tersebut, pada akhirnya hadiah tidak akan berhasil atau dihargai. Sesuatu yang jika dilakukan satu kali merupakan kejutan yang unik dan menyenangkan akan menjadi norma yang diharapkan.
c) Menciptakan awal yang mengejutkan 

 Hal yang paling penting untuk diingat mengenai pengondisian adalah untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dengan segera. Setiap kali menciptakan perasaan emosional yang kuat baik positif maupun negatif, pada saat itu kita sedang menciptakan sebuah hubungan dalam sistem sel saraf kita. Pengondisian sangat penting. Dengan pengondisian kita dapat menghasilkan hasil yang tidak berubah. Sekali lagi, ingatlah bahwa pola perilaku emosional apapun yang diperkuat atau diberi hadiah secara tetap akan menjadi terbiasa dan 
         otomatis. Pola apapun yang tidak diperkuat pada akhirnya akan hilang.
 Satu-satunya langkah yang tersisa adalah mengujinya untuk memastikan akan berhasil dimasa depan. Salah satu cara untuk melakukan ini seperti yang diajarkan dalam neuro-linguistic programming adalah: langkah dimasa depan. ini berarti membayangkan situasi yang dulu membuat frustasi.dengan membayangkan dorongan yang sama yang dulu memicu emosi atau perilaku lama anda dan memerhatikan kalau merasa yakin cara baru  yang memberdayakan akan otomatis muncul, maka akan mengetahui kalau pola baru ini akan berhasil dimasa depan. Lima langkah NAC dapat digunakan untuk apa saja seperti masalah dalam hubungan, masalah dalam bisnis. Bagaimana kita dapat menggunakan kelima langkah ini untuk mengubah pola yang melemahkan perilaku hedonisme ini?

a) Langkah pertama adalah melupakan dasar-dasar untuk merundingkan kontrak tersebut. Ketahuilah dengan pasti apa yang diinginkan dan apa yang menghalangi dari mendapatkan apa yang diinginkan. 

b) Carilah daya ungkit dengan meminta orang tersebut menghubungkan kepedihan dengan tidak mencapai kesepakatan dan kesenangan dengan mencapai kesepakatan. 

c) Ganggulah pola keyakinan atau gagasan apapun yang menghalangi kemajuan kesepakatan tersebut.

d) Carilah cara lain yang tidak terpikirkan sebelumnya yang akan sesuai dengan kebutuhan

e) Perkuatlah cara lain tersebut  dengan terus memperkuat perasaan senang dan dampak positif dari cara lain tersebut. Lihatlah apakah cara ini berhasil untuk semua orang untuk mendapatkan situasi yang saling menguntungkan. Jika berhasil, berundinglah agar kontrak tersebut berhasil. 



  Jika hanya melakukan tiga langkah pertama NAC, maka itu saja sudah cukup untuk menciptakan perubahan besar. Pada saat memutuskan apa yang telah diinginkan, mendapatkan daya ungkit, dan mengganggu pola maka hidup sering memberi cara baru untuk memandang sesuatu dan jika daya ungkit tersebut cukup kuat maka akan terdorong untuk menemukan pola baru dan mengondisikannya dan dapat mengandalkan dunia untuk mengujinya.  Sekarang NAC telah dimiliki untuk berubah! Kuncinya adalah dengan menggunakannya. Selanjutnya untuk prosedur pelaksanaan latihan teknik neuro associative conditioning, Ronald dan Lily , (1994) dalam buku Neuro Associative Conditioning mengemukakan beberapa tahap yang sangat penting dalam teknik neuro associative conditioning, yaitu :

(1) Proses Penanggalan Jaket, yaitu “Menanggalkan Jaket kebiasaan” yang selama ini digunakan, dan mencoba mengenakan “Jaket NAC technique”. 
Menurut Ronald dan Lily, ( NAC System 2010, : 136)
“Apa pun yang anda inginkan dan apa pun yang anda cita-citakan, Anda dapat meraihnya asalkan Anda bersedia membayarnya dengan waktu, usaha, dan energy.”

(2)  Goal Setting (rincian sasaran), siswa diminta untuk menuliskan sasaran/tujuan dan hambatan untuk mencapai sasaran. 
a. Menurut waktu : jangka pendek dan jangka panjang

b. Menurut prioritas/kepentingan : 

1. Harus diraih & penting

2. Tidak terlalu penting

3. Ungkapan suatu keinginan


Berdasarkan rasa sakit dan kesenangan, menurut konsep dasar NAC, seseorang dapat berubah dalam emosi dan perilaku karena 1) kebutuhan untuk menghindari rasa sakit, 2) keinginan untuk mendapatkan kesenangan.

a) Siswa diminta menuliskan segala rasa sakit yang mungkin akan dialami jika menunda melakukan sesuatu (misalnya menunda belajar untuk tes/ujian). Sebagai contoh , mungkin ibu anda menjadi sakit karena shock mendengar kegagalan anda.
b) Siswa diminta menuliskan semua perasaan atau pengalaman menyenangkan yang akan dinikmati jika bertindak secara konsisten (misalnya belajar dengan semangat secara konsisiten). 
c) Review, tinjau kembali tujuan anda, yang dimaksudkan di sini adalah melihat kembali apakah tujuan telah tecapai atau belum.



  Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan penggunaan 5 langkah teknik NAC, maka setiap kali melakukan perilaku yang diinginkan kita harus memberi diri sendiri sejenis penguatan yang menyenangkan yang benar-benar akan kita hargai dan senangi. Sehingga setiap kita melakukan perubahan dalam diri hal itu akan membuat kita lebih bersemangat untuk berubah. Oleh karena itu, dibutuhkan teknik NAC untuk meningkatkan perilaku positif.

d. Teknik Neuro Associative Conditioning Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Hedonisme
    Teknik neuro associative conditioning merupakan teknik yang digunakan untuk melatih seseorang berpikir positif karena didasarkan pada kebutuhan untuk menghindari rasa sakit dan/atau keinginan untuk mendapatkan kesenangan. Hal ini menyebabkan penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan pada perbuatan yang baik dan benar, sehingga dapat mendorong seseorang mengubah perilaku negatif menjadi perilaku positif maka dari itu teknik neuro associative conditioning dibutuhkan untuk meningkatkan perilaku positif seseorang.
  Menurut Korzybski (2010:13), keadaan yang merugikan seseorang dikarenakan sedikit orang yang menggunakan stimulus untuk berpikir tentang menghindari rasa sakit dan keinginan untuk mendapatkan kesenangan atau dengan kata lain sedikit pelajar yang memikirkan akibat buruk yang akan didapat dari perilaku menunda belajar dan kesenangan yang akan diperoleh jika melakukan strategi mengelolah perilaku hedonisme. Jika siswa menstimulus dirinya dengan rasa sakit yang akan didapat akibat hedonisme dan rasa senang yang akan diperoleh karena tidak melakukan perilaku tersebut, maka siswa tersebut akan berusaha berperilaku untuk mendapatkan kesenangan. Pelajar yang menstimulus dirinya dengan rasa sakit dan rasa senang akan efektif dalam meningkatkan ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas, hadir di sekolah dan mereduksi kelambanan, dan menghindari perilaku hedonisme.
  Dari penjelasan tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa Dengan menggunakan teknik neuro associative conditioning dalam kegiatan bimbingan dan konseling untuk menangani masalah perilaku hedonisme maka siswa diharapkan mampu memprogram ulang pikiran dan tubuh agar memiliki motivasi, keyakinan, dan rasa percaya diri untuk memulai seauatu yang sulit atau keinginan untuk meraih suatu prestasi, guna membantu siswa belajar lebih cepat, sedangkan yang dimaksud konselor adalah guru pembimbing yang melaksanakan teknik neuro associative conditioning (peneliti).
2. Konsep Dasar Hedonisme
a. Pengertian Hedonisme
  Menurut Kaparang (2013:49) Gaya hidup hedonisme adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. 
  Hedonisme muncul pada awal sejarah filsafat sekitar tahun 433 SM. Hedonisme ingin menjawab pertanyaan filsafat tentang apa yang menjadi hal terbaik bagi manusia. Hal ini diawali dengan Socrates yang menanyakan tentang apa yang sebenarnya menjadi tujuan akhir manusia. Aristippus (433-355 SM) memaparkan bahwa manusia sejak masa kecilnya selalu mencari kesenangan dan bila tidak mencapainya, manusia itu akan mencari sesuatu yang lain lagi. Pandangan tentang kesenangan (hedonisme) ini kemudian dilanjutkan seorang filsuf Yunani lain bernama Epikuros (341-270 SM). Tindakan manusia yang mencari kesenangan adalah kodrat alamiah. Meskipun demikian, hedonisme Epikurean lebih luas karena tidak hanya mencakup kesenangan badani saja seperti kaum Aristippus, melainkan kesenangan rohani juga, seperti terbebasnya jiwa dari keresahan. Demikian sejarah singkat awal mula munculnya istilah hedonisme yang kini makin marak di masyarakat dunia ini termasuk Indonesia. Kehidupan yang hedonis bukan berasal dari budaya Indonesia. Namun seiring era globalisasi menjadikan budaya asing tersebut mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia (Damayantie, 2013:184).
  Hedonisme mengajarkan bahwa apa yang dinikmati tidak dipermasalahkan yang penting kenikmatan tersebut berharga (Devos, 1987:162). Dari sisi psikologis. Karena hedonisme bertolak dari anggapan bahwa manusia hendaknya hidup sedemikian rupa sehingga dapat semakin bahagia (Suseno, 1991:113). Lebih lanjut Suseno (1991:114) menambahkan, hedonisme seringkali mendasarkan pada teori hedonisme psikologis dimana teori tersebut menyatakan bahwa manusia, bagaimanapun hanya mencari nikmat dan mau menghindari perasaan-perasaan yang tidak enak. Bahkan dalam hedonisme materialitas – kuantitatif, dinyatakan bahwa manusia hendaknya hidup sesuai dengan kodratnya. Kodrat manusia yang paling hakiki adalah, menjauhi rasa sakit dan mengejar rasa nikmat (Rahardjo, 1990:23). Hedonisme menganggap tujuan tindakan manusia berkecenderungan dasar untuk mencari manfaat dalam segala tindakan untuk mendapatkan kebahagiaan dalam jumlah besar. Namun masih ada aliran hedonisme lain yang mengakui dan mengunggulkan kenikmatan rohani.
  Di dalam Al-Qur’an kalimat yang semakna dengan hedonisme adalah At Takatsur, yang dalam terjemahan versi Depag RI diterjemahkan sebagai “bermegah-megahan” dengan membubuhkan catatan kaki, “bermegah-megahan dalam soal anak, harta, pengikut, kemuliaan dan seumpamanya”. Al-Qur’an telah memperingati umat manusia agar waspada terhadap penyakit ini dengan keras ancaman dan siksaan yang amat pedih, baik ketika berada di dalam alam barzah maupun di dalam akhirat kelak. Hal ini terlihat jelas bahwa maksud dari firman Allah, “Alhaakumuttakatsur” adalah wa’id atau ancaman terhadap orang-orang yang selama hidupnya hanya sibuk mengurusi urusan-urusan duniawi sampai mereka masuk ke liang lahat sedang mereka tidak sempat bertaubat, mereka pasti akan mengetahui akibat perbuatan mereka itu dengan “ainul yaqin”. Menurut paham Madzhab Ahlussunnah wal Jama’ah tidak ada keraguan lagi bahwa di alam barzakh manusia dihidupkan lagi sebagaimana mereka hidup di dunia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan Munkar, Nakir dan menjalani apa-apa yang telah dipersiapkan Allah baik berupa kemuliaan maupun siksa akibat perbuatan yang telah dilakukan selama hidup di dunia. Dalam terjemahan buku ayat Al Quran surat Ali Imran, “jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang kafir yang bergerak dalam negeri, itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka Jahannam, dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya (Ali Imran 196-197). Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar di dalam gaya hidup remaja dan jika tidak dikendalikan dalam perkembangannya mereka akan menjadi orang-orang dewasa dengan gaya hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif ini harus selalu didukung oleh kekuatan finansial yang memadai. Masalah lebih besar terjadi apabila pencapaian tingkat finansial itu dilakukan dengan segala macam cara yang tidak sehat, mulai dari pola bekerja yang berlebihan sampai menggunakan cara instan. Pada akhirnya perilaku konsumtif bukan saja memiliki dampak ekonomi, tapi juga dampak psikologis, sosial bahkan etika (Imawati, 2013).
  Jadi, hedonisme adalah pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup untuk mencari manfaat dalam segala tindakan yang mendapatkan kebahagiaan dalam jumlah besar, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah untuk bersenang-senang, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. 
b. Perilaku Hedonisme
  Perilaku hedonis bisa dijumpai di kalangan tua maupun muda terutama di kota-kota besar yang memang membuka peluang besar tumbuh suburnya perilaku tersebut. Saat ini perilaku tersebut juga sudah mulai merambah kota-kota kecil dengan berbagai macam bentuknya. Beberapa istilah yang akrab dengan kehidupan hedonis diantaranya adalah kehidupan dugem (dunia gemerlap) yang diarahkan pada kehidupan malam di pub, nightclub, karaoke yang banyak terdapat di pusat-pusat hiburan dan hotel berbintang. Anak-anak muda, dan sebagian juga orang-orang tua, yang berekonomi lebih, banyak menghabiskan waktu dan tentunya juga uang untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan lewat dugem tersebut. Pola kehidupan seperti di atas, sangat dekat dengan kebebasan seksual, obat-obat terlarang, serta minuman keras, bahkan dalam banyak hal juga melibatkan judi.
  Menurut Skinner (Bimo Walgito, 1987:17) membedakan “perilaku menjadi (a) perilaku yang alami (innate behavior), (b) perilaku operan (operant behavior)”. Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organisme dilahirkan, yaitu berupa refleks-refleks dan insting-insting, sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara terhadap stimulus yang mengenai organisme yang bersangkutan, misalnya reaksi kedip mata bila mata kena  sinar yang kuat, gerak lutut bila lutut kena palu, menarik jari bila jari tekena api. Reaksi dan perilaku ini terjadi secara dengan sendirinya, secara otomatis, tidak diperintah oleh pusat susunan syaraf atau otak. Stimulus yang diterima oleh organisme atau individu itu tidak sampai ke otak sebagai pusat susunan syaraf, sebagai pusat pengendali perilaku. Dalam perilaku yang refleksi respons langsung timbul begitu menerima stimulus, yang diterima oleh reseptor, langsung timbul respons melalui afektor tampa melalui pusat kesadaran atau otak.
  Pada manusia perilaku psikologis inilah yang dominan, sebagian terbesar perilaku manusia merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku yang diperoleh, perilaku yang dipelajari melalui proses belajar. Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang ada pada dasarnya tidak dapat dikendalikan. Hal tersebut karena perilaku refleksif adalah perilaku yang alami, bukan perilaku yang dibentuk. Menurut Sarwono dalam psikologi agama menjelaskan perilaku manusia adalah penyesuaian diri yang optimal terhadap lingkungannya (baik lingkungan nyata, maupun lingkungan norma-norma dan nilai-nilai) yang diwujudkan dalam bentuk kesehatan mental yang optimal pula (perasaan puas, bahagia, tenang, tidak terlalu banyak stress atau konflik-konflik batin yang tidak teratasi). Kondisi dunia yang semakin mengglobal. Perembesan budaya antar bangsa di dunia tidak terelakkan lagi. Termasuk di dalamnya ideologi dan gaya hidup manusia yang sudah tidak dapat dibedakan lagi antara suatu bangsa dengan bangsa lain dan pemeluk suatu agama dengan pemeluk agama lain. Hal ini merupakan bukti bahwa telah terjadi pergeseran gaya hidup umat manusia yang semula berorientasi pada masalah diniyyah, idiologis menjadi madiyyah, bendawi, hedonis dan sekuler. Menurut Hamidin (2012) Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang mencari kesenangan seperti, banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, senang membeli barang-barang yang berharga mahal. Perilaku hedonisme saat ini sudah sangat melekat pada sebagian masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang tinggal dikota-kota besar. Dimana perilaku hidup seperti ini bersifat negatif karena hanya mementingkan kenikmatan, kesenangan dan kepuasaan yang semuanya bersifat duniawi.
   Dampak perubahan kebudayaan (apalagi bila dijalankan dengan otoritas yang memiliki kuasa untuk memaksa) memiliki dampak yang tidaklah sepele. Budiarto (Ridha, 2012:34) dalam menggambarkan dampak perubahan kebudayaan itu pada apa yang tadinya tidak dikenal menjadi bagian dari pola hidup yang nyata. Dalam konteks terakhir ini, kebudayaan masyarakat yang dikoloni mengalami apa yang dikatakan oleh budiono sebagai involusi kebudayaan, yaitu gejala melemahnya suatu kebudayaan dalam masyarakat yang akhirnya punah. Proses ini terjadi pada ssat subjek kebudayaan yang satu tampil mendominasi dipanggung sejarah, maka disaat bersamaan subjek kebudayaan lain akan surut ke belakang panggung dan kemudian menghilang dan sirna nyaris tanpa bekas, lalu kebudayaan lama berganti dengan kebudayaan baru (Ridha, 2012).  Seperti kebudayaan hedonisme yang kini diterapkan oleh para siswa di SMA Negeri 2 sinjai ini, mereka menganggap perilaku hedonisme merupakan suatu budaya yang akan membuat mereka terlihat gaul atau keren.
  Siswa merupakan peralihan dari fase remaja, tentunya tidak terlepas dari karakteristik individu yang mudah terbujuk oleh hal-hal yang menyenangkan dan suka iku-ikut dengan teman yang menjadi pelaku utama dalam gaya hidup hedonisme. Para siswa melakukan hal tersebut hanya untuk kesenangan dan penampilan mereka.
c. Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme
  Menurut Well dan Tigert (Rianton,1993 ) aspek-aspek gaya hidup hedonisme adalah: 
1) Minat 

      Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan individu tersebut memperhatikannya. Minat dapat muncul terhadap suatu objek, peristiwa, atau topik yang menekan pada unsur kesenangan hidup antara lain adalah fashion, makanan, benda-benda mewah, tempat berkumpul, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Menurutnya minat di klasifikasikan kedalam 2 kategori yakni:
a. Memenuhi banyak keinginan spontan yang muncul .
b. Memandang hidup sebagai sesuatu yang instan dengan melakukan rasionalisasi atau pembenaran dalam memenuhi kesenangan tersebut.
2) Aktivitas
     Aktivitas yang dimaksud adalah cara individu menggunakan waktunya yang berwujud tindakan nyata yang dapat dilihat. Misalnya lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak membeli barang-barang yang kurang diperlukan, pergi ke pusat pembelanjaan dan kafe. Menurutnya aktivitas di kelasifikasikan kedalam 2 kategori yakni:
a. Mengejar modernitas fisik.
b. Menghabiskan banyak uang berapapun yang dimiliki.
3) Opini

     Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi ketika muncul pernyataan-pernyataan atau tentang isu-isu sosial dan produk-produk yang berkaitan dengan hidup. Menurutnya opini di kelasifikasikan kedalam 2 kategori yakni:
a. Memiliki anggapan bahwa dunia sangat membencinya ketika sebuah masalah berat muncul.

b. Memiliki relativitas kenikmatan di atas rata-rata yang tinggi.
d. Ciri-Ciri Dan Bentuk Hedonisme
  Ada banyak tanda ciri-ciri sifat orang yang menganut paham hedonisme, selama mereka masih menganggap bahwa materi adalah tujuan akhir untuk mendapatkan kesenangan, entah dengan cara bagaimana mendapatkan materi baik halal ataupun haram yang dilarang agama. Ciri-ciri hedonisme menurut Cicerno (Russell, 2004) adalah sebagai berikut: Memiliki pandangan gaya hidup instan, melihat perolehan harta dari hasil akhir bukan proses untuk membuat hasil akhir, menjadi pengejar modernitas fisik, memiliki relativitas kenikmatan di atas rata-rata tinggi. Memenuhi banyak keinginan-keinginan spontan yang muncul.
            Ketika mendapat masalah yang dianggap berat, muncul anggapan bahwa dunia begitu membencinya. Berapa uang yang dimilikinya akan habis Melihat dari ciri-ciri tersebut, hedonisme lebih menitik beratkan kepada kebutuhan jasmani dari pada rohani. Hedonisme kurang lebih adalah berupa kesenangan sesaat yaitu kesenangan duniawi. Cinta pada dunia beserta segala kemewahan yang terlihat dan dirasakan oleh panca indera manusia.
e. Gejala-Gejala Hedonisme
   Konsep hedonisme mengajarkan bahwa kesenangan merupakan satu-satunya yang ingin dicari manusia. Kesenangan dapat diperoleh langsung dari panca-indera. Orang yang bijaksana selalu mengusahakan kesenangan sebanyak-banyaknya, sebab rasa sakit merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan. Biarpun pada dasarnya  setiap kesenangan bisa dinilai baik, namun itu tidak berarti bahwa setiap kesenangan harus dimanfaatkan juga. Dalam hal ini pentinglah perbedaan yang diajukan Epikuros antara tiga macam keinginan  yaitu : keinginan alamiah yang perlu (seperti makanan), keinginan alamiah yang tidak perlu (seperti makanan yang enak), dan keinginan yang sia-sia (seperti kekayaan). Hanya keinginan macam pertama yang harus dipuaskan dan pemuasannya secara terbatas menghasilkan kesenangan paling besar.Karena itu Epikuros menganjurkan semacam “pola hidup sederhana”. Orang bijaksana akan berusaha sedapat mungkin terlepas dari keinginan. Dengan demikian manusia akan mencapai ataraxia, ketenangan jiwa atau keadaan jiwa seimbang yang tidak membiarkan diri terganggu oleh hal-hal lain. 
    Gejala-gejala perilaku hedonisme yang sering dilakukan oleh para remaja seperti shopping di pusat perbelanjaan, jalan-jalan, dugem, karaokean, gaya hidup yang glamour, makan. Adapun dampak negatif hedonisme yakni membuat orang lupa akan tanggung jawabnya karena apa yang dia lakukan semata-mata untuk mencari kesenangan diri. Jika hal-hal tersebut mampu menggeser budaya bangsa Indonesia maka sedikit demi sedikit Indonesia akan kehilangan jati diri yang sesungguhnya, manusia akan memprioritaskan kesenangan diri sendiri dibanding memikirkan orang lain, sehingga menyebabkan hilangnya rasa persaudaraan, cinta kasih dan kesetiakawanan sosial, sikap egoisme akan semakin membudaya, inilah bukti hedonisme yang menjadi impian kebanyakan anak muda, semakin berkembangnya sistem kapitalis-sekuler karena sistem inilah yang menyebabkan hedonisme berkembang secara pesat, merusak suatu sistem nilai kehidupan yang ada dalam masyarakat sekarang, mulai sistem sosial, politik, ekonomi, hukum, pendidikan sampai sistem pemerintahan, meningkatnya angka kriminalitas. Tindak kriminal yang akhir-akhir ini marak terjadi kebanyakan dilatar belakangi oleh sifat hedonisme manusia semata.
f. Faktor–Faktor Hedonisme
 
    Menurut Loudon dan Bitta (Martha, 2008), faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah budaya, nilai, demografik, kelas sosial, kelompok rujukan atau kelompok acuan, keluarga, kepribadian, motivasi dan emosi. Lebih lanjut Kotler (1997) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). 

1) Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dengan penjelasannya sebagai berikut:
a) Sikap

  Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya.
b) Pengalaman dan pengamatan

 Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya di masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek. 
c) Kepribadian

 Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
d) Konsep diri

 Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of reference yang menjadi awal perilaku. 
e) Motif

  Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis. 
f)   Persepsi

  Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia. 

2) Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh Kotler (1997) sebagai berikut: 

a) Kelompok referensi

  Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 

b) Keluarga 

  Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan perilaku individu.Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 
c)  Kelas sosial. 

  
      Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. 
d) Kebudayaan. 

  Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.
e) Media massa

   Media massa merupakan sarana paling ampuh untuk merangsang dan membangkitkan keinginan selera masyarakat. Media massa diduga menjadi alat penting efektif untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan perilaku satu dimensi. Hal ini dikarenakan, media massa cenderung memiliki kekuatan untuk menawarkan apa yang saat ini sedang tren, apa yang saat ini dicari orang, apa yang saat ini harus dimiliki orang, dan berbagai pikiran yang sejalan dengan itu, termasuk menentukan apa yang harus dimiliki khalayak.

   Dari penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor hedonisme Dapat dikatakan bahwa remaja belajar dari apa yang mereka lihat, apa yang mereka dengar, dan apa yang mereka rasa, remaja mulai mengadopsi nilai-nilai yang ditampilkan dalam tayangan televisi. Dimana hal ini merupakan bentuk pengaruh yang dibawa budaya populer. Media massa mempunyai pengaruh terhadap gaya hidup remaja yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pendapat. Dimana dalam hal ini telah mempengaruhi persepsi remaja sehingga berpengaruh kepada remaja menjadi konsumtif dengan berbelanja barang-barang yang sedang tren serta bermerek.
B. Kerangka Pikir
  Gaya hidup hedonisme merupakan suatu pola hidup yang aktivitasnya lebih menekankan dalam mencari kesenangan hidup seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah untuk bersenang-senang, lebih banyak bermain, lebih senang dengan keramaian kota, senang membeli barang mahal yang disenangi serta ingin selalu menjadi pusat perhatian (Ramadhan, 2012).  Hedonisme adalah trend kuno yang semakin berleluasa dalam dunia modernisasi. Trend jahiliah yang merosakkan diri serta masa depan sosio-ekonomi negara. Budaya yang buruk lagi memburukkan buat masyarakat kita yang mengakui bahawa Islam itu adalah agama dan panduan hidup kita.
"Jika mau melihat masa depan sebuah negara, maka lihatlah keadaan anak muda hari ini". -Imam Al Ghazali. 

  Kecenderungangaya hidup hedonis adalah kecenderungan munculnya frekuensi tingkah laku individu melalui interaksi sosial seseorang yang berkaitan dengan penggunaan waktunya, keadaan yang dianggap penting serta pemikiran tentang dirinya yang bertujuan untuk mendapatkan kenikmatan atau kegembiraan dengan mengabaikan norma. Kecenderungan gaya hidup hedonis diukur dengan skala kecenderungan gaya hidup hedonis dari aspek-aspek gaya hidup yang digabungkan dengan karakteristik hedonis. Kecenderungan gaya hidup hedonis terdiri dari beberapa aspek yaitu aktivitas, minat dan pendapat, kemudian aspeknya diwujudkan dalam bentuk suka mencari perhatian, boros, memilih-milih teman, dan waktu luang di habiskan dengan bersenang senang.
  Adapun faktor penyebab perilaku hedonisme menurut kotler (1997) yakni Faktor internal yang meliputi sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi. Sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, kebudayaan dan media massa. Siswa yang menyenangi gaya hidup hedonis cenderung belajar santai, mereka terlalu bergantung dan menghabiskan harta orangtua. Gaya hidup hedonis yang mengutamakan kesenangan selalu ditampilkan dengan kemewahan dan mereka cenderung boros. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang selalu memenuhi pusat perbelanjaan dan membelanjakan uangnya untuk barang-barang yang kurang dibutuhkan. Sistem NAC merupakan energi penggerak perubahan untuk mengubah sesuatu ke arah dan tujuan yang lebih baik. Sistem NAC dipercaya dapat memberikan kesadaran terhadap seorang atau sekelompok orang akan kemampuannya untuk melakukan tindakan di luar kebiasaan, atau ke luar dari lingkungan yang didukung selama ini untuk menuju pada pencapaian prestasi yang terbaik. Sistem NAC ini dapat diterapkan pada siapa, bidang, dan situasi apa pun. Sistem NAC memberikan motivasi, keyakinan, dan rasa percaya diri untuk memulai sesuatu yang sulit atau keinginan untuk meraih suatu prestasi dan sesuatu yang lebih baik, apapun sasaran yang ditujukan, baik untuk pribadi, sekelompok orang, maupun organisasi.

   Dengan demikian, NAC mampu membantu siswa dalam mengurangi perilaku hedonisme dengan menghilangkan faktor-faktor penyebabnya yakni faktor internal dan faktor eksternalnya sehingga memiliki NAC untuk berubah. Kuncinya adalah menggunakannya yang dijabarkan dalam 5 tahapan yakni memutuskan apa yang benar-benar diinginkan, cari daya ungkit, mengganggu pola yang membatasi, menciptakan pilihan baru,dan mengondisikan pola baru. Langkah pertama adalah melupakan dasar-dasar untuk merundingkan kontrak tersebut. Ketahuilah dengan pasti apa yang diinginkan dan apa yang menghalangi dari mendapatkan apa yang diinginkan. Carilah daya ungkit dengan meminta orang tersebut menghubungkan kepedihan dengan tidak mencapai kesepakatan dan kesenangan dengan mencapai kesepakatan. Selanjutnya ganggulah pola keyakinan atau gagasan apapun yang menghalangi kemajuan kesepakatan tersebut, carilah cara lain yang tidak terpikirkan sebelumnya yang akan sesuai dengan kebutuhan, perkuatlah cara lain tersebut  dengan terus memperkuat perasaan senang dan dampak positif dari cara lain tersebut, lihatlah apakah cara ini berhasil untuk semua orang untuk mendapatkan situasi yang saling menguntungkan. Jika berhasil, berundinglah agar kontrak tersebut berhasil.
  Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah banyak dijumpai perilaku-perilaku kurang baik yang dilakukan oleh para siswa di sekolah, perilaku-perilaku yang dimaksud di sini adalah perilaku yang tentunya dapat merugikan siswa itu sendiri seperti pada kecenderungan perilaku hedonisme atau kurang memahami pentingnya mengatur waktu, merencanakan kegiatan dan menyelesaikan tugas tepat waku.
  Menurut Robins (2014:67), hal tersebut dikarenakan seseorang sulit mengkondisikan fisik dan psikologis dalam sistem saraf/pikiran dan diri pada situasi disaat seseorang seharusnya mengerjakan tugas atau belajar, fungsi neuro associate conditioning dan melakukan aktivasi lain yang lebih menarik untuk dilakukan sehingga menjadi suatu kebiasaan yang kurang baik dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan peran serta konselor untuk menangani dan memberikan bantuan kepada siswa-siswa.

  Pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada siswa bertujuan agar siswa dapat memahami dirinya, mengarahkan pikiran positif, dan kemudian mengkondisikan diri dan merealisasikan dirinya dalam kehidupan nyata. Dalam hal  ini tugas seorang konselor adalah bagaimana memberikan bantuan yang sesuai dan cocok dengan masalah yang dihadapi oleh seorang siswa, di sini  dipaparkan pemberian bantuan yang diberikan  dengan penerapan teknik neuro associative conditioning, yang mengarah pada perubahan cara berpikir yang salah dalam belajar dan perubahan perilaku dengan menggunakan teknik-teknik yang ada dan sesuai.
  Pemberian bantuan dengan teknik neuro associative conditioning ini ada beberapa langkah-langkah yang akan dilakukan dan akan disesuaikan dengan penyebab permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan diberikannya layanan dengan penggunaan teknik NAC diharapkan siswa dapat mengurangi dan mengatasi perilaku hedonisme. Selain itu, siswa diharapkan mampu  mengubah keadaan dirinya meliputi sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan siswa yang irasional menjadi rasional sehingga mampu meningkatkan perkembangan dirinya ke arah produktif, memiliki motivasi belajar yang tinggi dan mampu menjadi siswa yang kompetitif, komunikatif, berprestasi dan bahagia.
  Dalam hal ini, dengan penerapan teknik NAC maka perilaku hedonisme yang dilakukan oleh para siswa di SMA Negeri 2 Sinjai ini akan berdampak pada proses belajar mereka. Dengan adanya perubahan yang akan dilakukan maka hal ini akan menjadi lebih positif. Sebagian siswa menggunakan berbelanja, sebagian orang menggunakan makanan, sebagian orang menggunakan alkohol dan obat-obat terlarang. Meskipun mereka tahu, baik sadar maupun tidak sadar bahwa jalur urat saraf tersebut akan menghilangkan kepedihan mereka dengan membawa mereka ke tingkat kesenangan pada saat itu.





Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas maka hipotesis penelitian ini adalah “penerapan teknik neuro associative conditioning (NAC) dapat mengurangi perilaku hedonisme pada siswa SMA Negeri 2 Sinjai.”
Perilaku hedonisme yang meliputi aspek-aspek:


Minat	: a. Memenuhi banyak keinginan spontan yang muncul, b. Memandang hidup sebagai sesuatu yang instan dengan melakukan rasionalisasi atau pembenaran dalam memenuhi kesenangan tersebut 


Aktivitas : a. Mengejar moderenitas fisik, b. Menghabiskan uang berapa pun yang dimiliki


Opini	: a. Memiliki anggapan dunia sangat membencinya, b. Memiliki relativitas kenikmatan rata-rata yang tinggi





Tahapan pemberian NAC (Neuro associate conditioning):





Memutuskan apa yang benar-benar diinginkan


Cari daya ungkit


Mengganggu pola yang membatasi


Menciptakan pilihan baru


Mengondisikan pola baru








Perilaku hedonisme berkurang
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